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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas permainan rantai
bisikan dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-
eksperimental menggunakan metode pretest-posttest satu kelompok.
Sampel penelitian terdiri dari 20 siswa dari Kelompok B di TK Islamiyah
Luntas. Data dikumpulkan melalui observasi terstruktur dengan
menggunakan rubrik penilaian yang mencakup lima indikator, yaitu:
pemahaman mendengarkan, pemahaman pesan, kemampuan menceritakan
kembali, penggunaan kosakata, dan kepercayaan diri dalam berkomunikasi.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan Uji Wilcoxon Signed Ranks.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
perkembangan bahasa anak-anak setelah pelaksanaan permainan rantai
bisikan, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Seluruh siswa mengalami
peningkatan dari pretest ke posttest tanpa adanya penurunan atau skor yang
sama. Temuan ini menunjukkan bahwa permainan rantai bisikan yang
didukung oleh media kartu bergambar efektif dalam meningkatkan
perkembangan bahasa reseptif anak usia dini.
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Pendahuluan

Perkembangan bahasa merupakan aspek fundamental dalam pendidikan anak usia dini
karena berperan sebagai dasar dalam kemampuan komunikasi, interaksi sosial, serta kesiapan
belajar anak. Pada masa golden age, anak mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga
membutuhkan stimulasi yang tepat, khususnya pada kemampuan bahasa reseptif, yaitu
kemampuan menyimak, memahami, dan merespons pesan secara lisan. Namun, berdasarkan hasil
observasi di Kelompok B TK Islamiyah Luntas, kemampuan bahasa reseptif anak masih belum
optimal, ditandai dengan kurangnya fokus saat menyimak, kesulitan memahami informasi, serta
belum mampu menyampaikan kembali pesan dengan baik. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara capaian perkembangan yang diharapkan dengan kondisi aktual di lapangan,
sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik anak

usia dini.
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Secara teoretis, perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh interaksi sosial dan
lingkungan belajar. Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial melalui konsep zone of
proximal development (ZPD) dan scaffolding, sedangkan Krashen melalui teori Input Hypothesis
menjelaskan bahwa pemerolehan bahasa terjadi melalui pemberian comprehensible input yang
sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Sejalan dengan itu, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis permainan mampu meningkatkan kemampuan bahasa anak karena
memberikan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan kontekstual. Salah satu bentuk
permainan yang dapat digunakan adalah permainan bisik berantai, yaitu aktivitas menyampaikan
pesan secara berantai melalui bisikan antar anak dengan bantuan media flashcard (kartu bergambar
atau bertuliskan kata/kalimat). Permainan ini melatth kemampuan menyimak, memahami,
mengingat, serta menyampaikan kembali informasi, sehingga berpotensi meningkatkan
perkembangan bahasa reseptif anak.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas permainan bisik berantai dalam
meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa
permainan bisik berantai efektif dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah permainan bisik berantai, sedangkan variabel terikat adalah
perkembangan bahasa anak usia dini, khususnya bahasa reseptif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental jenis one group pretest-posttest, dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi menggunakan rubrik penilaian yang mencakup
indikator menyimak, memahami pesan, menceritakan kembali, penggunaan kosakata, dan
keberanian berkomunikasi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada perkembangan
bahasa anak setelah penerapan permainan bisik berantai, di mana seluruh peserta didik mengalami
peningkatan dari pretest ke posttest tanpa adanya penurunan nilai. Temuan ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya bahwa metode permainan berbasis interaksi sosial efektif dalam
meningkatkan kemampuan bahasa anak. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam
memberikan alternatif strategi pembelajaran inovatif yang menyenangkan dan bermakna bagi anak
usia dini, khususnya dalam mengembangkan bahasa reseptif. Meskipun demikian, penelitian ini
masih memiliki keterbatasan, seperti jumlah sampel yang terbatas dan tidak adanya kelompok
kontrol, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain eksperimen yang
lebih kuat serta mengkaji variabel lain yang dapat memengaruhi perkembangan bahasa anak.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental jenis
one group pretest-posttest untuk menguji efektivitas permainan bisik berantai terhadap
perkembangan bahasa anak usia dini. Populasi penelitian adalah seluruh anak Kelompok B di TK
Islamiyah Luntas, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling
jenis purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 20 anak yang memenubhi kriteria
penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah permainan bisik berantai, sedangkan
variabel terikat adalah perkembangan bahasa anak usia dini, khususnya pada aspek bahasa reseptif.

Instrumen penelitian berupa lembar observasi terstruktur dengan rubrik penilaian yang
disusun berdasarkan indikator perkembangan bahasa, meliputi kemampuan menyimak,
memahami pesan, menceritakan kembali, penggunaan kosakata, dan keberanian berkomunikasi.
Media yang digunakan dalam perlakuan adalah flashcard, yaitu kartu berisi kata atau kalimat
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sederhana sebagai stimulus dalam kegiatan pembelajaran. Prosedur penelitian dilaksanakan
melalui tiga tahap, yaitu pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal, pemberian
perlakuan berupa penerapan permainan bisik berantai dalam beberapa kali pertemuan, serta
posttest untuk mengukur perubahan kemampuan bahasa anak setelah perlakuan. Seluruh proses
penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu yang disesuaikan dengan jadwal pembelajaran di
sekolah.

Analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest untuk
mengetahui adanya peningkatan perkembangan bahasa anak. Uji normalitas dilakukan sebagai
prasyarat analisis, dan karena data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji Wilcoxon
Signed Ranks Test dengan taraf signifikansi 0,05. Validitas instrumen diuji melalui expert
judgment dan analisis korelasi, sedangkan reliabilitas diuji untuk memastikan konsistensi hasil
pengukuran. Penelitian ini berasumsi bahwa seluruh subjek memperoleh perlakuan yang sama dan
mengikuti kegiatan secara konsisten. Ruang lingkup penelitian terbatas pada satu kelompok
dengan jumlah sampel yang relatif kecil serta tanpa kelompok kontrol, sehingga generalisasi hasil
penelitian masih terbatas, namun prosedur yang digunakan telah disusun secara sistematis
sehingga memungkinkan untuk direplikasi pada konteks yang sejenis.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada
perkembangan bahasa anak usia dini setelah penerapan permainan bisik berantai. Hal ini terlihat
dari perbandingan skor pretest dan posttest, di mana seluruh anak mengalami peningkatan tanpa
adanya penurunan maupun nilai yang tetap. Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa permainan bisik
berantai efektif dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak usia dini dapat diterima. Temuan
ini secara langsung menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu bahwa permainan bisik berantai
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak. Makna dari temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan, khususnya permainan bisik berantai,
mampu memberikan stimulasi yang optimal terhadap kemampuan menyimak, memahami, dan
menyampaikan kembali informasi. Aktivitas dalam permainan ini menuntut anak untuk fokus
mendengarkan, mengingat pesan, serta menyampaikan kembali secara tepat, sehingga secara tidak
langsung melatih keterampilan bahasa reseptif dan ekspresif secara bersamaan. Hal ini menjadi
penting karena kemampuan bahasa reseptif merupakan dasar bagi perkembangan komunikasi anak
secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam perkembangan bahasa anak, di mana permainan bisik berantai menyediakan ruang
interaksi antar anak dalam konteks belajar. Selain itu, temuan ini juga mendukung teori Krashen
tentang comprehensible input, karena melalui permainan ini anak memperoleh input bahasa yang
sederhana, kontekstual, dan mudah dipahami. Keselarasan ini menunjukkan bahwa hasil penelitian
dapat diterima secara teoretis dan konsisten dengan pengetahuan yang telah ada. Penelitian ini juga
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa metode pembelajaran
berbasis permainan efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini, terutama
dalam aspek menyimak dan berbicara.

Meskipun demikian, terdapat kemungkinan penjelasan alternatif dari temuan ini, seperti
adanya pengaruh faktor lain seperti motivasi belajar anak, keterlibatan guru, atau penggunaan
media flashcard yang menarik, sehingga peningkatan kemampuan bahasa tidak semata-mata
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disebabkan oleh permainan bisik berantai. Oleh karena itu, interpretasi hasil tetap perlu dibatasi
sesuai dengan data yang diperoleh. Secara praktis, temuan ini memiliki relevansi dalam bidang
pendidikan anak usia dini, khususnya sebagai alternatif strategi pembelajaran yang inovatif,
menyenangkan, dan mudah diterapkan oleh guru untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak.
Permainan bisik berantai dapat menjadi salah satu metode yang efektif dalam menciptakan
pembelajaran yang aktif dan bermakna.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang relatif kecil,
ruang lingkup penelitian yang terbatas pada satu lembaga, serta tidak adanya kelompok kontrol
sehingga tidak dapat membandingkan secara langsung dengan metode pembelajaran lain.
Keterbatasan ini menunjukkan bahwa hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan
desain eksperimen yang lebih kuat, melibatkan sampel yang lebih besar, serta mengkaji variabel
lain yang dapat memengaruhi perkembangan bahasa anak. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat
mengembangkan variasi permainan atau media pembelajaran lain untuk memperkaya strategi
dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini.

Grafik hasil :

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada perkembangan bahasa
anak usia dini setelah penerapan permainan bisik berantai. Berdasarkan perbandingan skor prefest
dan posttest, seluruh anak mengalami peningkatan tanpa adanya penurunan maupun nilai yang
tetap. Secara deskriptif, peningkatan tersebut dapat dilihat pada distribusi kategori perkembangan
bahasa anak berikut:

Tabel 1.1 Distribusi Perkembangan Bahasa prefest dan posttest

Kategori  Interval Skor Pretest (f) Pretest (%) Posttest (f) Posttest (%)

Sangat Baik > 18 0 0 8 40
Baik 14-17 3 15 9 45
Cukup 11-13 7 35 3 15
Kurang 7-10 6 30 0 0
Sangat Kurang < 6 4 20 0 0
Total 20 100 20 100
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Perbandingan Pretest dan Posttest Perkembangan Bahasa Anak
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Gambar 1.1 Diagram batang perbandingan hasil pretest dan posttest

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa permainan bisik berantai
merupakan strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak
usia dini, khususnya pada kemampuan bahasa reseptif. Temuan ini menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif anak dalam kegiatan yang bersifat interaktif dan menyenangkan mampu
memperkuat kemampuan menyimak, memahami, serta menyampaikan kembali informasi secara
lebih optimal. Keberhasilan metode ini menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran berbasis
permainan dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai dengan karakteristik
anak usia dini.

Secara lebih luas, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik
pembelajaran bahasa dengan menghadirkan alternatif metode yang sederhana namun berdampak
signifikan. Hasil ini sejalan dengan teori dan temuan sebelumnya mengenai peran interaksi sosial
dan comprehensible input dalam pemerolehan bahasa, sekaligus memperkuat bukti empiris bahwa
integrasi permainan dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar
anak. Dengan demikian, penggunaan permainan bisik berantai tidak hanya relevan bagi praktisi
pendidikan, tetapi juga memiliki nilai penting dalam pengembangan kajian pendidikan anak usia
dini.
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